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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem 

administrasi terhadap kepatuhan wajib pajak, 2) untuk mengetahui pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan 3) untuk mengetahui pengaruh 

modernisasi sistem administrasi dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Data yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan data 

primer yang bersumber dari kuisioner yang telah disebarkan kepada responden. 

Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobability Sampling yaitu 

Accidental Sampling sebanyak 100 responden. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah WPOP yang tercatat di KPP Pratama Batam Selatan tahun 

2021 sebanyak 67.957 WPOP. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) modernisasi sistem administrasi 

berpengaruh signfikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 2) Pengetahuan 

perpajakan berpengaruh signfikan terhadap kepatuhan wajib bayar pajak, dan 3) 

modernisasi sistem administrasi dan Pengetahuan perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci : modernisasi sistem administrasi, pengetahuan perpajakan, 

kepatuhan wajib pajak 
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ABSTRACT 
The aims of this study were 1) to determine the effect of modernization of the 

administrative system on taxpayer compliance, 2) to determine tax knowledge on 

taxpayer compliance, and 3) to determine the effect of modernization of the 

administrative system and tax knowledge on taxpayer compliance. The data used 

in this study uses primary data sourced from questionnaires that have been 

distributed to respondents. For sampling using Nonprobability Sampling 

technique, namely Accidental Sampling as many as 100 respondents. The 

population used in this study is WPOP recorded at KPP Pratama South Batam in 

2021 as many as 67,957 WPOP. The analytical method used in this study uses 

multiple linear regression analysis with the help of SPSS software. The results of 

this study indicate that 1) modernization of the administrative system has a 

significant effect on taxpayer compliance, 2) knowledge of taxation has a 

significant effect on taxpayer compliance, and 3) modernization of the 

administrative system and knowledge of taxation has a significant effect on 

taxpayer compliance. 

Keywords: administration system modernization, tax knowledge, taxpayer 

compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak i merupakan isalah satu isumber pendapatan/penerimaani pada isuatu 

negara, iyang harapannya imelalui penerimaan idari pajaki dapat imengurangi 

ketergantungani atas iutang luar inegeri. iSuatu negara idiharapkan dapat imenjadi 

negara yang imandiri dalam imelakukan pembiayaan ipembangunan melalui ipajak, 

imengingat pentingnya iperan pajak idalam rangka ipeningkatan pembangunani 

dalam isuatu negara (termasuk i di iIndonesia), imaka perlu isekali kesadarani dan 

ikepatuhan para iwajib ipajak untuk imembayar ipajak mereka isesuai dengan 

iperaturan/ketentuan yang iberlaku. Semakini besar ipenerimaan ipajak ipada suatu 

inegara imaka iakan berdampak pada meningkatnya pembangunan di negara 

tersebut (Mahdi dan Ardiati, 2017). 

Indonesiai merupakan isalah satu inegara yang isumber pendapatannya 

bergantungi pada ipajak. iPenerimaan ipajak itersebut digunakani sebagai idana untuk 

memenuhii berbagai ikebutuhan negara iyang bertujuani pada ikesejahteraan 

imasyarakat. Namuni pada ikenyataannya, ipenerimaan pajak di iIndonesia masih 

idikatakan rendah atau itidak mencapai itarget. Kementeriani Keuangani mencatat 

irealisasi penerimaan pajaki pada tahuni 2019 adalahi sebesari Rp1.332,1 triliuni atau 

isekitar 84,4 perseni dari yang iditargetkan yaitu isebesar Rp1.577,6 itriliun. 

Permasalahani yang sering i terjadi akibat irendahnya penerimaan ipajak yaitu 

irendahnya kepatuhan iWajib Pajak idalam memenuhii kewajiban iperpajakannya. 
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iKepatuhan iWajib iPajak dapat idilihat dari kepatuhan iWajib iPajak dalam 

imendaftarkan diri; ikepatuhan iWajib iPajak dalam menyampaikan iSPT; kepatuhani 

dalam imenghitung, imemperhitungkan, dan membayar ipajak terutang; dan 

ikepatuhan dalam ipelaporan dan ipembayaran itunggakan (Putra, 2020). 

Dalam sistem pemungutan ipajak di iIndonesia, iwajib ipajak diberikan 

wewenangi untuk imenghitung, imenyetor dan imelaporkan besarnya ipajak terutang 

dengan imenggunakan iSurat iPemberitahuan iPajak (SPTi). iSedangkan pihak ifiskus 

bertugasi sebagai ipengawas sesuai dengan iundang-undang yang imengatur 

mekanisme kontroli dan isanksi-sanksi bagi iwajib pajak yang imelanggar 

iketentuan-ketentuan perpajakan. iSebagian besar iwajib pajak itelah memahami 

iundang-undang perpajakan dan itelah memenuhi iketentuan undang-undang i 

tersebut dengan idapat langsung mendatangii Kantor iPelayanan iPajak (KPPi) 

negarai untuk imelapor. Namuni masih banyak imasyarakat baik ipegawai swastai 

maupun ipegawai negeri isipil yang itidak mengetahuii proses pelaporan ipajak.  

Tingkat i kepatuhan iwajib pajak menjadi ibegitu penting ibagi suatu 

inegara, dimanai apabila iterdapat wajibi pajaki yang tidak i menjalankan ikewajiban 

iperpajakan dengan iseharusnya ihal ini akan imemberikan ipengaruh yang ibegitu 

signifikan iterhadap perekonomiani negara iitu sendiri. iSecara garis ibesar, iterdapat 

dua ifaktor yang berpengaruhi terhadap ikepatuhan iwajib pajak i yakni faktori 

internali dan ieksternal. Dimanai faktor iinternal ialahi faktor yangi bersumberi dari 

idalam dirii orang iitu isendiri yang ididasarkan ipada pemahamani individualitasi 

akan kewajibani iperpajakannya. Bertolaki belakang idengan faktor iinternal, faktori 

eksternali bersumber idari luar idiri orangi itu sendirii yang dapat imemberikan 
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dorongani dalam ipelaksanaan ikewajiban perpajakani, seperti ilingkungan dan 

ikondisi di isekitarnya (Perdana & Dwirandra, 2020). 

Tingkat i kepatuhan iwajib pajak i perlui di pantau isecara iterus imenerus, 

iagar pihak-pihaki yang iterkait dapat imengoreksi, imemperbaiki hingga 

imerencanakan upaya yang i diperlukani dalam imemaksimalkan penerimaan ipajak. 

iPermasalahan pajak iterus berlangsung, i padahal iseperti yang i kita ketahuii justru 

pajaki ialah ikewajiban yang wajibi dituntaskan ioleh setiap iwajib ipajak. iJumlah 

wajib ipajak di iKota Batami terus mengalami ipeningkatan, inamun hal iini tidak 

seimbangi akan ibentuk kepatuhan iwajib pajaki dalam imenuntaskan kewajibannya i 

yang jelasi menimbulkan ikerugian pada ikas negara. iBerikut ini itabel yang 

imenguraikan tingkat ikepatuhan wajib ipajak di iKota iBatam.  

Tabel 1.1 Persentase Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak di Batam 

Tahun Wajib SPT Realisasi 

Realisasi 

terhadap 

Wajib SPT 

Capaian IKU 

2017 51.174 54.288 120,00% 120% 

2018 54.591 49.258 120,00% 120% 

2019 64.398 53.500 120,00% 120% 

2020 69.467 52.788 96,19% 86,90% 

2021 67.957 56.117 82,58% 83,39% 

Sumber: KPP Pratama Batam Selatan 

Mengacui kepada iuraian tabel diatas, idapat dilihat ibahwa jumlah 

ipresentase Capaian iterus mengalamii gelombang iturun, isehingga dapat idikatakan 

bahwa iadanya ketidakstabilani dalam ikepatuhan wajib ipajak yang imenunjukkan 

itren yang ikurang bagus. iPersentase yang iditunjukkan itergolong cukupi tinggi, 

namuni sesungguhnyai 2 tahuni ke belakang i mengalami ipenurunan dan ibelum 

mencapai itarget yang imaksimal. 
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Pengelolaani penerimaan ipajak dilakukan imelalui reformasi iperpajakan 

yang mencakupi reformasi ikebijakan dan iadministrasi. iPemerintah melaksanakan 

modernisasii perpajakan ini isebenarnya adalah iuntuk meningkatkani itax iratio. 

iNamun tujuani itu tidak i akan tercapaii hanya dengani perubahan iundang-undang 

saja. iHarus disertaii pembenahan iadministrasi yang idapat menumbuhkan 

ikepatuhan iwajib ipajak dengan imengubah persepsii dan ikesadaran masyarakat 

iuntuk membayar ipajak. Selain untuk imeningkatkan itax iratio. Tujuani modernisasi 

iadalah memberikan ipelayanan yang i lebih ibaik, inyaman, iramah, imudah, iefisien, 

itidak berbelit-belit isehingga iwajib pajaki tidak iberanggapan bahwa imembayar 

pajaki itu merupakani hal yang iberbelit-belit yang iharus dihindarii (Edrianita dan 

Mursal, 2021). 

Pembaharuan sistem perpajakan diindonesia iini diusahakan tersusuni 

sistem perpajakani yang isederhana, iadanya kepastian hukumi dan bertujuani untuk 

memberikani pemerataan iperekonomian. iKesederhanaan sistem idiperlukan agar 

mudahi dimengertii dan dilaksanakani oleh wajib ipajak ataupun ifiskus. Dan 

penyederhanaani disini bukani berarti iharus mengorbankan ipemerataan oleh 

ikarena sistemi yang baru idapat tetap imempunyai iprogresitifitas. Sistemi 

perpajakani yang ibaru tidak imemungut ipajak atas imasyarakat yang imasih 

berpenghasilan irendah tetapi memungut i pajak iatas individu-individu i 

berpenghasilani tinggi dan iperusahaan-perusahaan ibesar, dengan iharapan akan 

mendapat i sumbangan ibesar bagi ipeningkatan perekonomiani golongan ikebawah, 

disinii proses pemerataani ekonomi idiharapkan terwujud. iSelain itu, ipembaruan 

sistem iperpajakan juga imelakukan ipembenahan aparatur iperpajakan, dengan 
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imeningkatkan kemampuani dan iketerampilan dalam rangkai memahami, 

imenguasai dan imelaksanakan peraturan iperekonomian igolongan kebawahi, idisini 

proses ipemerataan ekonomi idiharapkan iterwujud. iSelain itu, pembaruani sistem 

iperpajakan juga imelakukan ipembenahan aparatur iperpajakan, dengan 

imeningkatkan kemampuani dan iketerampilan dalam irangka imemahami, 

menguasaii dan melaksanakani peraturan iperpajakan yang baru. iBagi instansi 

ipajak juga imenekankan pada ipeningkatan pelayanan iwajib pajak yang i akhirnya i 

akan mempengaruhii peningkatan ipenerimaan ipajak. 

Faktor lain yang ijuga mempengaruhi kepatuhan adalah pengetahuan 

(iJayate, 2017). iPengetahuan pajaki merupakan ikemampuan yang idimiliki oleh 

iwajib ipajak mengenaii haki dan kewajibani sebagai wajibi pajaki sehingga iwajib 

pajaki mampu menghindarii sanksi iperpajakan (Rahayu, 2017). iSesuai dengan 

iTheory Planed i of Behaviori dimana iseseorang mampu iberperilaku karena 

imemiliki niat i dan imotivasi darii diri isendiri, dimana i wajib ipajak yang memilikii 

pengetahuani yang tinggii akan berperilaku i untuk mematuhii peraturan iperpajakan 

(Ermawati, 2018). 

Beberapai penelitian yang imendukung penelitiani ini imeliputi: (Yunita 

Sari & Jati, 2019) iyang menunjukkan iSistem administrasi iperpajakan imodern, 

iPengetahuan perpajakani dan Kualitasi pelayanan ifiskus ada pengaruhi positif pada 

ikepatuhan WPOP i. 

  Selanjutnyai penelitiani yang idilaksanakan (Wahyuni, 2018) yang 

imendapatkan kesadarani, ipengetahuan, sistem iadministrasi perpajakan imodern, 
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sanksii pajaki ada pengaruh ipositif dan isignifikan pada ikepatuhan iWP pada iKPP 

Madya iMakassar. 

  Berdasarkani pemaparan itersebut, karenai itulah penulis imelaksanaakan 

penelitiani yang ijudulnya “Pengaruh i Modernisasi Sistemi Administrasi i Dan 

Pengetahuani Perpajakan i Terhadap Kepatuhani Wajib iPajak Di iKantor 

Pelayanani Pajak iBatam ’’. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasii masalah ipada penelitiani ini iyaitu: 

1. Mengacui kepada idata yang iada, itingkat kepatuhan iwajib pajak iterhadap 

ikewajiban perpajakannyai cenderung imasih iberfluktuatif.  

2. Masih banyak wajibi pajaki yang tidak memahamii sistem moderni yang isudah 

dilakukani oleh iDirektorat Jenderali Pajaki dalam menjalankani kewajiban 

perpajakannyai. 

3. Pelaporani SPTi orang pribadii setiap tahuni tidak samai dengan wajibi pajaki yang 

terdaftari di iKPP Pratama i Batam iSelatan. 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian yaitu: 

1. Variabeli independen yang iditeliti yaitu modernisasi sistemi administrasii dan 

pengetahuan iperpajakan. 
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2. Wajib Pajaki yang iditeliti yaitu WPOPi yang iterdaftar di iKPP Pratama i Batam 

iSelatan. 

3. Penelitiani dilakukan idengan mengacu ikepada data itahun 2021.  

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusani masalah ipada penelitian iini adalah: 

1. Apakahi modernisasi sistem administrasi iberpengaruh terhadap ikepatuhan 

iwajib pajak i di KPPi Pratama iBatam iSelatan? 

2. Apakahi pengetahuan perpajakani berpengaruh iterhadap kepatuhani wajib ipajak 

di KPP i Pratamai Batam iSelatan? 

3. Apakahi modernisasi sistem administrasi dani pengetahuan iperpajakan 

iberpengaruh terhadapi kepatuhan iwajib pajak i di KPPi Pratamai Batam iSelatan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuani yang akan idicapai pada penelitiani 

ini yaitu: 

1. Untuki Mengetahui ipengaruh modernisasi sistem administrasi terhadap 

ikepatuhan wajibi pajak di iKPP Pratama i Batam iSelatan. 

2. Untuki Mengetahui ipengaruh pengetahuan iperpajakan terhadap ikepatuhan 

iwajib pajak i di KPPi Pratamai Batam iSelatan. 



8 

 

 

 

3. Untuki Mengetahui ipengaruh modernisasi sistem administrasi dan 

ipengetahuan perpajakani terhadap ikepatuhan wajib ipajak di iKPP Pratama i 

Batam iSelatan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Hasili penelitian idiharapkan dapat imenambah manfaat i teori dan 

imemberikan pemahamani yang ibaik bagi mahasiswa i dan imasyarakat dalam 

ipenelitian yang iakan dilakukan iselanjutnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Penulis 

Sebagaii sarana ipembelajaran dan imenambah iwawasan, ipengalaman dan 

pengetahuani penulis iterkait pengaruhi modernisasi sistem administrasi idan 

pengetahuan perpajakan iterhadap kepatuhan WPOP, dani menjadi idasar ipedoman 

untuk imenulis ikarya ilmiahi agar ilebih baik ilagi. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitiani ini bisa imenjadi salah isatu referensii pada ipenelitian yang 

iakan dilakukan iselanjutnya.  

3. Bagi Masyarakat 

Hasili penelitiani dan isegala proses iserta aktivitasi yang iterkait di 

idalamnya, dapat i dijadikan isebagi acuan ibagi masyarakat i dengan iharapan dapat 
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iberkontribusi dalam imeningkatkan kesadaran iwajib pajaki akan ipemenuhan 

ikewajiban perpajakannyai.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut i Rahayu i (2020), iKepatuhan berarti itunduk, itaat atau ipatuh pada 

ajarani atau iaturan. Jadii kepatuhan iwajib pajak i dapat idiartikan sebagai itunduk, 

itaat dan ipatuhnya iwajib ipajak dalam imelaksanakan ihak dan ikewajiban 

iperpajakannya sesuaii dengan ketentuani perundang-undangan iperpajakan yang 

iberlaku. iMenurut Nurmantui (2020) mengatakani bahwa ikepatuhan iperpajakan 

dapat ididefinisikan sebagaii suatu ikeadaan di manai wajib ipajak dalam imemenuhi 

semua ikewajiban perpajakani dan imelaksanakan hak iperpajakannya. iKepatuhan 

wajib ipajak dikemukakani oleh iNowak dalam iZain (2014) iseperti yang idikutip 

iRahayu (2020) sebagaii suatu iiklim kepatuhani dan ikesadaran dalam ipemenuhan 

kewajiban perpajakani yang tercermini dalam suatui situasi di imana: 

a. Wajibi pajak ipaham atau iberusaha untuk imemahami semua iketentuan 

perundang-undangani perpajakani 

b. Mengisii formulir iperpajakan dengan ilengkap dan jelasi  

c. Menghitung i jumlah pajaki yang terutangi dengan iteliti dan benari  

d. Membayari pajak iyang terutang itersebut tepat i pada iwaktunya. 

Menurut i Siti Kurniai (2020), iKepatuhan Wajib iPajak merupakan itujuan 

utamai dari ipemeriksaan pajaki di manai dari hasili pemeriksaan ipajak akan 

idiketahui tingkat i kepatuhan iwajib pajak. iBagi wajib ipajak yang itingkat 

ikepatuhannya tergolongi rendah (iminim), makai diharapkan idengan dilakukannya 
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ipemeriksaan dapat imemberikan imotivasi positifi agar imenjadi lebih ibaik untuk ke 

idepannya. 

Selanjutnyai Edrianitai dan iMursal (2021) juga i mengungkapkan 

Kepatuhani perpajakani adalah imasalah penting idiseluruh idunia, baik i bagi inegara 

majui maupun dinegara iberkembang. iKarena jika wajibi pajak tidak i patuh imaka 

akan imenimbulkan keinginan iuntuk melakukan itindakan ipenghindaran, 

pengelakani, ipenyeludupan dan ipelalaian ipajak. iPada akhirnya itindakan tersebut 

akan imenyebabkan ipenerimaan pajaki negarai akan iberkurang. iDia juga 

mengatakani indikatori yang digunakani untuk mengukuri kepatuhan iwajib pajak 

dengan iWajib pajak i mengisi iformulir iSPT dengan ibenar, lengkapi dan ijelas, 

iWajib pajak melakukani perhitungani dengan ibenar, iWajib pajak i melakukan 

ipembayaran tepat iwaktu, Wajibi pajaki melakukan ipelaporan tepat iwaktu, iWajib 

pajak iTidak pernahi menerimai surat iteguran. 

2.2  Modernisasi Adminitrasi Perpajakan 

2.2.1 Pengertian Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

   Pengertiani modernisasi imenurut Kamusi Bahasai Indonesiai (2017) 

menyatakani bahwa: “modernisasii adalah iproses pergeseran isikap dan imentalitas 

sebagaii warga imasyarakat untuk idapat hidup isesuai dengan ituntutan masa ikini.” 

Pengertiani sistem imenurut Mulyadii (2018) yaitui suatu sistemi pada idasarnya 

adalah isekelompok unsuri yang erat iberhubungan satui dengan yang ilainnya, iyang 

berfungsi ibersama-sama untuk imencapai tujuan itertentu. Pengertiani administrasi 

menurut i Kamus iBahasa iIndonesia (2017) adalahi usahai dan kegiatani yang 
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imeliputi penetapani tujuan sertai penetapan icara-cara penyelenggaraan ipembinaan 

organisasii, atau usahai dan kegiatani berkaitan dengan ipenyelenggaraan ikebijakan 

untuk imencapai itujuan, atau ikegiatan yang iberkaitan dengan ipenyelenggaraan 

pemerintahani. 

Jadii modernisasi isistem administrasi iperpajakan adalah iprogram 

pengembangani sistem dalam iperpajakan terutama ipada bidang iadministrasi yang 

dilakukani instansii yang bersangkutani guna memaksimalkani penerimaani pajaki di 

negarai tersebut. Konsep i dari programi ini sendirii adalah perubahani pola ipikir dan 

perilakui aparat ipajak serta itata nilai iorganisasi, isehingga dapat imenjadikan 

Direktorat i iJenderal iPajak sebagai iinstitusi yang iprofesional dengan icitra yang 

ibaik di imata imasyarakat. 

2.2.2  Tujuan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

   Administrasii perpajakan iberperan penting idalam sistem iperpajakan di 

suatu inegara. Suatui negara idapat dengan isukses mencapai isasaran yang 

idiharapkan dalam imenghasilkan penerimaan ipajak yang ioptimal karena 

iadministrasi perpajakannya i mampu idengan efektif imelaksanakan sistem 

iperpajakan di isuatu negarai yang idipilih. Menurut i Laporan iTahunan iDirektorat 

Jenderal iPajak (2017) tujuani dari modernisasii sistem administrasii perpajakani 

yang iingin dicapai iadalah meningkatkani kepercayaan imasyarakat dan 

imeningkatkan iproduktivitas dan integritasi aparat pajaki demi terwujudnya 

ikepatuhan isukarela wajib ipajak. Untuk mewujudkani itu isemua, makai program 

ireformasi adminsitrasi iperpajakan perlu dirancang i dan dilaksanakani secara 
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menyeluruhi dan ikomprehensif. Perubahani yang dilakukan imeliputi bidang-

bidangi berikut: 

1) Strukturi organisasii  

Implementasii konsep administrasii perpajakan moderni yang iberorientasi 

pada ipelayanan dan ipengawasan memerlukan iperubahan pada istruktur organisasi 

DJPi, baik i di tingkat i kantor pusat i sebagai pembuat i kebijakan imaupun di ijajaran 

kantor ioperasional sebagai ipelaksana implementasii kebijakan. 

2) Prosesi bisnisi dan iteknologi informasii dan ikomunikasi  

Kuncii perbaikan ibirokrasi yang iberbelit-belit adalah iperbaikan proses 

bisnisi, yang imencakup imetode, sistemi, dan iprosedur kerja. iPerbaikan proses 

ibisnis merupakani pilar pentingi program imodernisasi iDJP, yang idiarahkan pada 

penerapani full iautomation dengan imemanfaatkan iteknologi iinformasi dan 

komunikasii, terutamai untuk pekerjaani yang bersifat i administratif/klerikali. Proses 

bisnisi dirancang isedemikian rupa isehingga dapat imengurangi kontak ilangsung 

antara ipegawai DJP i dengan iwajib pajaki untuk imeminimalisasi ikemungkinan 

terjadinya iKKN (Korupsii, Kolusii, iNepotisme). iDisamping itu, ifungsi 

pengawasan internali akan lebihi efektif idengan adanya ibuilt-in controli systemi, 

karena isiapapun dapat imengawasi bergulirnya iproses administrasi imelalui sistemi 

yang iada. 

3) Manajemeni sumber i daya manusiai  

Dirjeni Pajak imelakukan pemetaan ikompetensi (competencyi mapping i) 

terhadapi seluruh ipegawai Direktorat i Jenderal iPajak guna mengetahuii distribusi 

kuantitasi dan kualitasi kompetensi pegawaii di mana hasili program idari tersebut 



14  

 

 

menjadii informasii yang imembantu Dirjeni Pajak i dalam imerumuskan ikebijakan 

kepegawaiani yang ilebih tepat. iKemudian, idalam rangka imemperoleh kesesuaian 

antara ijabatan dan ikompetensi ipegawai, idilakukan ievaluasi dan ianalisis beban 

kerjai atas iseluruh jabatani untuk menentukani job gradei dari masing-masing i 

jabatan tersebut. iDengan tujuan iuntuk menciptakani arsitekturi Sumber iDaya 

Manusia iDJP yang iantara lain imempunyai iciri-ciri jujur, iikhlas, imampu, idapat 

idipercaya, bertanggungjawabi, iprofesional, iberwawasan, idapat berlaku iadil, 

imenjadi agen perubahani dan dapat imenjadi iteladan, serta iberbasis pada 

ikompetensi dan ikinerja. 

4) Pelaksanaani good igovernance  

Tersedianya i dan terimplementasikannya i prinsip-prinsip i good 

igovernance yang imencakup berwawasani ke depani, iterbuka, melibatkani 

partisipasi imasyarakat, iakuntabel, iprofesional, dan ididukung pegawaii yang 

ikompeten. Prinsip i keterbukaan dan ipartisipasi masyarakat idilaksanakan iDJP 

dengan membukai akses informasii bagi pihak-pihaki yang membutuhkani. 

iPenyebaran informasii diantaranya idilakukan dengan icara pemberian ipenyuluhan, 

ipembuatan iklan layanani imasyarakat, dan ipemanfaatan iwebsite. iDisamping 

keterbukaan informasii, iDJP juga membukai diri terhadapi masukani dan kritik i dari 

istakeholders, guna i meningkatkan ikualitas pelayanani dan perbaikani administrasi 

iperpajakan. 
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2.3  Pengetahuan Perpajakan 

2.3.1 Pengertian Pengetahuan Perpajakan 

Menurut i Kamusi Bahasai Indonesiai (2017), pengetahuani berarti isegala 

sesuatui yang idiketahui; ikepandaian: atau isegala sesuatui yang diketahuii 

berkenaan dengani hal (mata ipelajaran). iPengetahuan dikaitkani dengan isegala 

sesuatu iyang diketahuii berkaitan idengan proses ibelajar. Misalnya i seperti 

ipengetahuan yang iada dalam imata pelajaran isuatu kurikulumi di isekolah. 

Pajak i menurut iSoemarso (2020) adalahi peralihan ikekayaan dari ipihak 

rakyat i kepada ikas Negara iuntuk membiayai ipengeluaran irutin dan “isurplus”-nya 

digunakani untuk ipublic saving i yang merupakani sumber iutama untuk imembiayai 

public iinvestment. Secara iumum, pajak i merupakan isumbangan yang idiberikan 

olehi rakyat kepadai pemerintah yang i dapat idipaksakan berdasarkan iundang-

undang. 

2.3.2 Konsep Pengetahuan Pajak 

Pengetahuani Pajak adalahi informasi ipajak yang idapat digunakan iwajib 

pajaki sebagai idasar untuk ibertindak, imengambil ikeputusan, dan iuntuk 

imenempuh arahi atau strategii tertentu isehubungan dengan ipelaksanaan haki dan 

ikewajibannya di ibidang perpajakani (Carolina, 2019). iBerdasarkan konsep 

ipengetahuan atau pemahaman ipajak menurut iRahayu (2010), wajibi pajak iharus 

memiliki idi antaranyai adalah iPengetahuan mengenai iKetentuan Umumi dan iTata 

Cara Perpajakani, Sistem iPerpajakan di iIndonesia, dan iFungsi iPerpajakan. 
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Berikut i ini adalah ipenjelasan dari ikonsep pengetahuan ipajak di iatas 

yaitu sebagai iberikut: 

1) Pengetahuani mengenai iKetentuan Umumi dan iTata Cara iPerpajakan 

Ketentuani Umumi dan iTata Cara iPerpajakan sudah idiatur dalam 

iUndang-Undangi Nomori 28 Tahuni 2007 yang i pada prinsipnya i diberlakukani bagi 

iundang-undang ipajak imaterial. iTujuannya adalah iuntuk meningkatkan 

iprofesionalisme aparaturi perpajakan, imeningkatkan keterbukaan iadministrasi 

iperpajakan dan meningkatkani kepatuhan isukarela wajib ipajak. Isii dari Ketentuani 

Umumi dan iTata Cara iPerpajakan tersebut iantara lain imengenai haki dan 

kewajibani wajib ipajak, SPTi, NPWPi, dan iProsedur iPembayaran, iPemungutan 

serta iPelaporan iPajak. 

2) Pengetahuani mengenai Sistemi Perpajakani di iIndonesia 

Sistemi perpajakani di Indonesia i yang iditerapkan saat i ini adalahi iself 

assessment i systemi yaitu pemungutani pajaki yang memberii wewenang, 

kepercayaani, tanggungi jawab ikepada wajib ipajak untuk imenghitung, 

memperhitungkani, imenyetorkan, dan imelaporkan sendiri ibesarnya pajaki yang 

harus idibayar. 

3) Pengetahuani mengenai iFungsi iPerpajakan 

Terdapat i dua fungsi ipajak yaitu isebagai iberikut: 

a) Fungsii Penerimaani (Budgeter), ipajak berfungsi isebagai sumber idana yang 

diperuntukkani bagi pembiayaani pengeluaran-pengeluarani pemerintah. 

iSebagai contoh: idimasukkannya ipajak dalam APBN i sebagai ipenerimaan 

dalami negeri.  



17  

 

 

b) Fungsii Mengaturi (Reguler), pajak i berfungsi isebagai alat iuntuk mengaturi atau 

melaksanakani kebijakani di bidang i sosiali dan iekonomi. Sebagaii contoh: 

dikenakannyai pajak yangi lebih itinggi terhadap iminuman ikeras dapat iditekan. 

Demikiani pula terhadapi barang mewahi yaitu dengan iadanya PPnBMi (Pajak 

Pertambahani Barang iMewah). 

2.4  Penelitian Terdahulu 

   Menurut i judul penelitiani yang penulisi ambil, ada sejumlahi penelitian 

yang iberhubungan iserta bisa memperkuat i penelitian penulisi dan juga bisa i 

diajukan sebagaii bahan idasar yakni: 

Pravitasarii et al., (2017) imelakukan penelitian idengan judul iPengaruh 

Pemanfaatani Teknologi dan Modernisasii Sistem iAdministrasi iPerpajakan 

Terhadapi Kepatuhani WPOPi. Hasili penelitian imenunjukan bahwa isistem 

administrasi iperpajakan imodern, imodernisasi strategi iorganisasi, itata 

pemerintahani yang baiki dan sistemi whistleblowingi punya pengaruhi dan 

isignifikan pada i kepatuhan iWPOP, sedangkan ivariable lainnya iialah : peraturan 

ipemerintah, modernisasii struktur iorganisasi, dan iJuga peningkatan isumber daya 

imanusia tidak punya ipengaruh pada ikepatuhan iWPOP. 

Aryatii & iPutritanti, (2017) melakukani penelitian idengan judul iPengaruh 

Pemanfaatani Teknologii Dan iModernisasi Sistem iAdministrasi iPerpajakan 

Terhadapi Kepatuhan iWPOP. Hasili penelitian imenunjukan ibahwa sistem 

administrasi iperpajakan imodern, modernisasii strategi iorganisasi, tata 

pemerintahani yang baik i dan sistem iwhistleblowing punya ipengaruh dan 
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isignifikan pada ikepatuhan WPOP, isedangkan variable ilainnya ialah : peraturan 

ipemerintah, modernisasii struktur iorganisasi, dan iJuga peningkatan isumber daya 

imanusia tidak punya ipengaruh pada ikepatuhan iWPOP. 

Arifah et al. (2017) melakukan penelitian dengan judul iPengaruh 

Modernisasii Sistem iAdministrasi iPerpajakan, iKualitas iPelayanan, iPengetahuan 

Perpajakan, iSanksi Perpajakani dan iKesadaran iPerpajakan Terhadap iKepatuhan 

WPOPi Pada KPPi Pratama iDemak Selamai Periodei (2012-2016). Hasil ipenelitian 

menunjukani bahwa iModernisasi sistem iadministrasi iperpajakan, ipengetahuan 

dan kesadaran iperpajakan tidak iada pengaruh isignifikan pada ikepatuhan iWPOP, 

sedangkani kualitas pelayanani dan sanksi iperpajakan ada pengaruhi signifikan 

ipada kepatuhan iWPOP. 

Putra (2017) melakukan ipenelitian dengan ijudul Pengaruh iEtika, iSanksi 

Pajak, iModernisasi Sistemi Dan iTransparansi Pajak iTerhadap Kepatuhan iPajak. 

Hasili penelitian imenunjukan bahwa ietika ada pengaruh ipositif pada ikepatuhan 

pajak. iSedangkan sanksi ipajak, imodernisasi sistemi dan transparansii pajak itidak 

ada ipengaruh posotifi pada kepatuhani pajak. Secarai bersama-samai, semua 

ivariable dalam ipenelitian ini ada ipengaruh pada ikepatuhan ipajak. 

Damayanti & Amah, (2018) melakukan penelitian dengan judul 

iPengaruh Modernisasii Sistem iAdministrasi dan iPengampunan Pajaki terhadap 

ikepatuhan WPOP. iHasil penelitian imenunjukan bahwa iModernisasi sistem 

iadministrasi itidak ada ipengaruh pada ikepatuhan iWPOP, sedangkani 

Pengampunan ipajak ada pengaruhi pada ikepatuhan iWPOP yang terdaftari di KPP i 
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Pratama iMadiun. Kemudiani Modernisasi isistem administrasii dan pengampunani 

pajak ada ipengaruh secarai bersama-sama ipada kepatuhan iWPOP. 

Kusumai et al. (2020) melakukan penelitian dengan ijudul iPengaruh 

Modernisasii Administrasi iPerpajakan, iPengetahuan Dan iPemahaman iTentang 

Peraturan iPerpajakan, iTarif Pajak i Dan iTax Amnestyi Terhadap iKepatuhan 

iWPOP. Hasil penelitian menunjukan bahwa modernisasii administrasi iperpajakan 

tidak iada pengaruhi pada ikepatuhan iWPOP, sedangkani pengetahuani dan 

pemahamani tentangi peraturan iperpajakan, tarif ipajak dan tax iamnesty punya 

ipengaruh ipositif pada ikepatuhan iWPOP di KPPi Pratama iGianyar. 

Yunitai Sari & iJati (2019) melakukan penelitian dengan ijudul iPengaruh 

Sistemi Administrasi iPerpajakan iModern, Pengetahuani Perpajakan Dan iKualitas 

Pelayanani Fiskus Pada iKepatuhan iWPOP. Hasili penelitian imenunjukan bahwa 

sistem iadministrasi perpajakan imodern, ipengetahuan iperpajakan, dan ikualitas 

pelayanan ifiskus ada ipengaruh ipositif iterhadap tingkat ikepatuhaniWPOP. 

2.5 Kerangka pemikiran 
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2.6 Hipotesis  

   Berikut ini penulis menguraikan hipotesis i atau idugaan isementara 

mengenai penelitiani ini adalah sebagai iberikut :  

H1 = Modernisasi Sistem Administrasi berpengaruhi Terhadap iKepatuhan Wajib 

iPajak Di Kantor Pelayanan Pajak iBatam 

H2 = Pengetahuani Perpajakan iberpengaruh iterhadap iTerhadap Kepatuhani Wajib 

iPajak Di Kantor Pelayanan Pajak iBatam 

H3 = Modernisasi Sistem Administrasi dan iPengetahuan Perpajakan iberpengaruh 

terhadapi Terhadap Kepatuhan iWajib Pajak i Di Kantor Pelayanan Pajak 

iBatam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desaini penelitian ialahi rancangan imengenai cara imenyimpulkan dan 

mengkajii data supayai mampu idilakukan secara iekonomis serta iselaras dengan 

imaksud penelitiani, desaini penelitian iini bermula idari persoalani yang isifatnya 

kuantitatifi serta membatasii persoalani yang terdapat i di perumusani persoalan. 

iPerumusan ipersoalan diungkap i lewat kalimat i pertanyaan, iselanjutnya penelitian 

imenggunakan teori iguna merespondnyai. Pendekatan ikuantitatif dengan imetode 

surveyi dipakai di istudi ini. 

Menurut i (Sugiyono, 2016) imetode penelitian ikuantitatif mampu idimaknai 

selakui metode ipenelitian yang iberbasis terhadap ifilsafat iinstrument, dipakaii guna 

mengkajii pada ipopulasi serta isample itertentu, tekniki penentuan isample ilazimnya 

dilaksanakan irandom, ipenghimpunan data imemakai instrument ipenelitian, 

ianalisis data isifatnya kuantitatifi atau stastitiki dengan maksudi menguji hipotesisi 

yang sudahi ditentukani. 

3.2 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

   Penelitiani ini menggunakani variabel independeni dan idependen.  

3.2.1  Variabel Independen 

   Variabeli independeni yaitu variabeli yang menyebabkan iperubahaan pada 

variabel idependen (Sugiyono, 2018). 

3.2.1.1 Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 



22  

 

 

Modernisasii Sistem Administrasii Perpajakan ialahi adanya perubahani 

sistem administrasii dalam perpajakani yang akan membawai dampak pada 

ipelayanan yang diterimai oleh wajib ipajak. Modernisasii sistem iadministrasi 

perpajakani menurut Pandiangani (2017) adalahi restruksi atau ipenataan iorganisasi, 

ipenyempurnaan proses bisnis i melalui pemanfaatani teknologi komunikasii dan 

iinformasi, dan ipenyempurnaan manajemen iSDM. Konsepi ini disesuaikani dengan 

iiklim, kondisii, dan isumber daya yangi ada di iIndonesia.  

3.2.1.2 Pengetahuan Perpajakan 

   Pengetahuani Perpajakan iialah keadaan iwajib pajak idalam memiliki 

pengetahuani mengenai iketentuan umumi dan tata icara iperpajakan, sistem 

iperpajakan, dan ifungsi ipajak. iPengetahuan Pajaki adalah informasi ipajak yang 

idapat digunakan wajibi pajak isebagai dasar iuntuk ibertindak, imengambil 

ikeputusan, dan iuntuk menempuhi arah atau istrategi tertentu isehubungan dengan 

ipelaksanaan hak i dan kewajibannyai di bidang iperpajakan (Carolina, 2019). 

3.2.2  Variabel Dependen 

   Sugiyono i (2018) menyatakani bahwa variabeli ini tidak iterpengaruh oleh 

ivariabel laini atau dapat i dikatakan ivariabel ibebas. 

3.2.2.1 Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut i Safri Nurmantui (2020) mengatakani bahwa kepatuhani perpajakan 

idapat didefinisikan isebagai suatu ikeadaan di mana iwajib pajak memenuhi isemua 

kewajibani perpajakani dan melaksanakani hak iperpajakannya. 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Modernisasi 

Sistem 

Administrasi 

Perpajakan 

(X1) 

Pandiangan (2017) 

adalah restruksi atau 

penataan organisasi, 

penyempurnaan proses 

bisnis melalui 

pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan 

informasi, dan 

penyempurnaan 

manajemen SDM 

1. Efektif dan 

efisien. 

2. pemanfaatan 

teknologi 

komunikasi dan 

informasi 

3. Mudah 

dipahami 

Likert 

2 Pengetahuan 

Perpajakan 

(X2) 

Pengetahuan Pajak 

adalah informasi pajak 

yang dapat digunakan 

wajib pajak sebagai 

dasar untuk bertindak, 

mengambil keputusan, 

dan untuk menempuh 

arah atau strategi 

tertentu sehubungan 

dengan pelaksanaan hak 

dan kewajibannya di 

bidang perpajakan 

(Carolina, 2019). 

1. Informasi 

tentang Pajak 

2. Pengambilan 

Keputusan 

3. strategi tertentu 

sehubungan 

dengan 

pelaksanaan 

hak dan 

kewajibannya 

di bidang 

perpajakan 

Likert 

3 Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Menurut Safri 

Nurmantu (2020) 

mengatakan bahwa 

kepatuhan perpajakan 

dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan 

di mana wajib pajak 

memenuhi semua 

kewajiban perpajakan 

dan melaksanakan hak 

perpajakannya. 

 

1. Mendaftarkan 

diri sebagai WP 

dan sudah 

mendapatkan 

Nomor Pokok 

Wajib Pajak 

(NPWP) atas 

kemauan diri 

sendiri. 

2. Melapor SPT 

sesuai dengan 

ketentuan 

perpajakan dan 

melapor di KPP 

terdaftar. 

3. Tidak pernah 

terlambat 

menyampaikan 

SPT  

Likert 
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4. Rutin 

melaporkan 

SPT setiap 

tahun.  

5. Mengetahui 

batas akhir 

pelaporan SPT 

dan mengisi 

SPT sesuai 

dengan 

ketentuan 

perpajakan 

6. Belum pernah 

mendapat 

sanksi atau 

denda karena 

kelalaian dalam 

melaporkan 

SPT 

3.3 Populasi dan Sample 

3.3.1  Populasi 

   Populasii di penelitiani ini ialah iWPOP yang itercatat di KPPi Pratama 

iBatam Selatani tahun 2021 isebanyak 67.957 WPOPi. 

3.3.2  Sampel 

   Menurut i (Sugiyono, 2017) isebagian dari populasii adalahi sampel. iTeknik 

accidentali sampling i juga bagiani dari inonprobability samplingi yang digunakani 

untuk pengambilani sampel ipenelitian. Memakaii rumus islovin guna menetapkan 

isampel yakni: 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2   Rumus 3. 1 Rumus Slovin 

Keterangan : 

 𝑛 = ukurani sampel 
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N = Ukurani populasi 

e = Presentasei ketidak telitiani karena kesalahani pengambilan sampeli yang masihi 

ditoleransii atau idiinginkan. 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2 =
67.957  

1+(67.957  ×0,12)
=

67.957 

680,57
= 99,85 = 100 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1  Jenis Data 

   Datai yang dipakaii ialah data ikuantitatif berupa ipengumpulan data 

iindikator penelitiani dari isumber referensi, imengumpulkan data idari banyaknya 

iWPOP yang tercatat i di KPPi Pratamai Batam Selatani dan selanjutnya i memberikan 

ikuesioner ke WPOPi yang terdaftari tersebut. 

3.4.2  Sumber Data 

   Sumberi data ialahi primeri dan datai didapat ialahi dari jawabani respondeni 

melalui iangket yangi telah idisebarkan . 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

   Datai dikumpulkan idari teori-teorii dan indikatori yang berhubungani 

dengan variabeli di sertai idengan pengumpulan ijurnal penelitian iterdahulu. iLalu 

mengumpulkan idata WPOPi yang ibersumber dari KPPi Pratama iBatam Selatani 

dan selanjutnya imengumpulkan ikuesioner melalui iGoogle Formi yang disebarkani 

secara onlinei. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Stastistik Deskriptik 

   Menurut i (Sugiyono, 2017) istatistik deskriptifi ialah statistik i yang idipakai 

guna imenggambarkan data iyang sudah dihimpuni sebagaimana imestinya, tanpa 

bertujuani untuk imenarik simpulan iyang berlaku isecara igeneralisasi. iDistatistik 

deskriptif, icapaian tanggapan iresponden hendak idigambarkan isesuai tiap ivariabel 

penelitian, inamun tidak idipakai guna imenciptakan simpulani yang lebih iluas. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

3.6.2.1 Uji Validitas 

   Kuesioneri yang dinyatakani validi atau itidak, jikai dapat imengungkap apa 

iyang telahi diukur ikuesioner itu. Penelitiani ni memakaii bantuan SPSSi versi 25 

imelalui cara mengkorelasii antara iskor butir ipertanyaan dengan itotal variabeli r 

hitungi > r tabeli jika bernilaii positif imaka idikatori tersebut ivalid (Ghozali, 2016). 

iapabila angka ikorelasi dibawahi 0,50 makai sebaliknya iyakni butir iinstrumen 

tersebut itidak valid iwajib disempurnakani ataupun idihilangkan. 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

   Reliabilitasi sesungguhnya iialah instrument iguna mengukur isebuah 

kuesioner yang imerupakan iparameter dari isuatu variabeli iataupun ikonstruk. 

Sebuah ikuesioner dapat idianggap validi apabila itanggapan individui pada 

pernyataani adalah konstani dari waktui ke iwaktu (Ghozali, 2016). Ujii reliabilitasi 

dari tiap ikonstrak yang idipakai di penelitiani ini memakaii metode iCronbach’s 

Alphai melalui isoftware SPSSi versii 25 (Raharjo & Bieattant, 2019). Penelitiani ini 

menggunakani pengujian reliabilitasi dengan carai ukur sekalii saja, yaknii 
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pengukuran ihanya dilaksanakani sekali iserta ihasilnya dibanding i bersama 

ipertanyaan lainnya iataupun mengukur iantara hubungan iantara jawabani 

pertanyaan iyang diciptakan. iSebuah variabel itu idianggap reliable iapabila angka 

iCronbach iAlpha > 0,6 (Ghozali, 2016). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Merupakani sebuah kualifikasii yang wajibi ada di regresii linier iberganda. 

Penelitiani ini menggunakani pengujian iasumsi klasik i terdiri idari beberapai uji 

iyang tergolongi ke uji iasumsi iklasik, diantaranya iyakni: 

3.6.3.1  Uji Normalitas 

   Uji inormalitas bermaksud iguna mengujii apa nilai iresidual yang 

idihasilkan dari imodel regresi imempunyai idistribusi normali (Lobinsen & Tobing, 

2019). iBerikut ini isejumlah cara iguna menguji iapakah data itersebut berdistribusi 

inormal atau sebaliknya i. 

1. Ujii Grafik histogrami apabila ididapatkan grafik iberbentuk loncengi maka idata 

berdistribusii normali. 

2. Ujii normali probabilityi plot i berdistribusi normali apabila terbentuki garis 

idiagonal yang lurusi dan garisi diagonali akan dibandingkani dengan ploting i 

data iresidual. 

3. Ujii ikolmogorov-smirnovi dengan melihat isignifikansi nilai iresidual. iKriteria 

pengujiani jika nilai isignifikansi > 0,05 , maka i data berdistribusii secara 

normali dan jikai nilai isignifikansi < 0,05, maka idata tidak iberdistribusi secara 

inormal. 
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3.6.3.2.Uji Heteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas bermaksud imenguji apa di imetode regresi 

berlangsung i ketidaksepadaan ivariance dari iresidual satu ipengamatan ke 

ipengamatan lainnya. bila ivariance dari iresidual satu pengamatani lainnya ikonstan, 

makai dinamai homoskedastisitas i serta bila iberbeda dinamai iheteroskedastisitas 

(iGhozali, 2016). Pengujiani heteroskedastisitasi dalam ipeneltian ini idilaksanakan 

memakai iuji statistik glejseri, yaitui dilaksanakan imemakai mentrasformasi iangka 

residuali jadi iabsolut residuali serta lalu imeregresinya dengan iindependen variable 

di imodel. Dengeni kriteria ketetapani sebesar 0,05 atau 5%, ibila didapat iangka 

signifikansii untuk iindependen variable > angka isignifikansi yang itelah 

ditentukan, imaka mampu idisimpulkan model regresii tidak terjadi ipersoalan 

heteroskedastisitasi (iGhozali, 2016). 

3.6.3.3.Uji Multikolonieritas 

Ujii multikolonieritas ibermaksud guna imenguji apakah imodel regresi 

dijumpaii adanya ikorelasi antar iindependent ivariable. Model iregresi yang 

baikhendaknyai tidak iberlangsung korelasi idiantara iindependent ivariable. ibila 

independent i variablei saling berhubungani hingga ivariabel ini itidak iorthogonal. 

Variabeli orthogonali ialah independent i variablei yang angka ihubungan antar 

isesama independent i variablei sama dengan inol. Untuki mengindikasi iterdapatnya 

iataupun tidaknya imultikolonieritas di imodel iregresi: 

1) Nilaii tolerance i atau ilawannya 

2) Variancei inflation ifactor (VIF) 



29  

 

 

Nilaii yang iumum dipakai iguna memperlihatkan imultikolonieritas iialah 

apabilai nilai tolerancei < 0,10 sertai nilai VIF > 10 makai terjadinya 

imultikolonieritas, bila inilai itolerance > 0,10 sertai nilai VIF < 10 makai tidak 

iterdapat imultikolonieritas di imodel regresii (Ghozali, 2016). 

3.6.4. Uji Pengaruh 

3.6.4.1. Regresi Linier Berganda 

Analisisi regresi linieri bergandai ialah korelasii secara linieri antara dua 

iataupun lebihi independent ivariable ( X1,X2,…Xn ) dengani dependent ivariable 

( Y ). iAnalisis ini untuki memprakirakan inilai dari idependent variablei bila angkai 

independent variablei naiki atau turuni serta gunai melihat arahi korelasii antara 

independent i variablei bersamai dependent ivariable apakah itiap independent i 

variable iberkorelasi ipositif ataupun inegatif (Aprilliyana, 2017). 

Persamaani regresi linieri berganda iadalah: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 

Rumus 3. 2 Regresi Linier Berganda 

Keterangan : 

 𝑌 = kepatuhani wajib pajak  

 𝑎 = Konstantai 

b1, b2, b3, b4 = Koefisieni regresii (memperlihatkani nila naik i ataupun turun 

idependent variablei yang dibasiskani terhadap ikorelasi nilai 

iindependent variable) 
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x1 = Modernisasii Sistem Administrasii Perpajakan 

x2 = Pengetahuani perpajakani 

e = eror 

3.6.5. Uji Hipotesis 

3.6.5.1.Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Stastistik t) 

Ujii stastistiki t pada dasarnyai menunjukkan iseberapa jauhkah idampak satu 

independent i variable isecara individual iguna menjabarkan ivariasi dependent 

ivariable (Ghozali, 2016). Carai melakukan iuji t yakni: 

 𝑡 =
√𝑛−2
𝑟

1+𝑟2  ; Rumus 3. 3 Uji T 

Keterangan :  

t = Distribusi t  

r = Koefisieni Korelasi Parsiali 

r2 = Koefisieni Determinan 

n = Jumlahi Datai 

Adapuni beberapa perumusani hipotesis dalam ipengujian ini iadalah :  

Ho1 : Modernisasii Sistem iAdministrasi Perpajakani tidak berpengaruh isignifikan 

terhadapi kepatuhan iwajib ipajak.  
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Ha1 : Modernisasii Sistem iAdministrasi Perpajakan iberpengaruh signifikan 

iterhadap kepatuhan iwajib pajak.  

Ho2 : Pengetahuani perpajakan itidak berpengaruh isignifikan terhadap ikepatuhan 

wajib pajaki.  

Ha2 : Pengetahuani perpajakan iberpengaruh signifikani terhadap kepatuhani wajib 

ipajak.  

Ujii hipotesis idilaksanakan dengani uji t dengan itaraf signifikansii koefisien 

regresii 0,05 (α=5%) dikriteriakani pengambilan ikeputusan sebagai iberikut: 

1. Jikai t hitungi > t tabeli dengan iangka signifikansii < 0,05 berartii Ho ditolak i 

atau Ha iditerima, sehinggai dapat disimpulkani independenti variablei 

berpengaruh padai dependent ivariable. 

2. Jikai t hitungi < t tabeli dengan angkai signifikansii > 0,05 berartii Ho 

iditerima ataui Ha iditolak, sehinggai disimpulkan iindependent variable i 

tidak iberpengaruh pada idependent variablei. 

3.6.5.2.Uji signifikansi simultan ( Uji Stastistik F ) 

Ujii stastistik F ibasisnya memperlihatkan iapakah seluruh iindependent 

variablei yang dimaksud i di model imemiliki pengaruh isecara bersamaan 

iindependent variable i pada dependent ivariable ( Ghozali,2013 ) idalam 

(Banjarnahor & Lubis, 2020). Uji isimultan ( Uji F ) imenggunakan persamaan 

iyakni: 
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 𝐹 =
𝑅2/𝐾

(1−𝑅2)(𝑁−𝐾−1)
  ; Rumus 3. 4 Uji F 

Keterangan :  

R2 = Koefisieni Determinan  

k = Totali Independent ivariable  

n = Totali anggota atau ikasus  

Adapuni beberapa iperumusan hipotesis i dalam ipengujian ini aidalah:  

Ho : Modernisasi Sistem Administrasi iPerpajakan dan Pengetahuan perpajakan 

isecara simultani tidak berpengaruhi terhadap kepatuhani wajib ipajak.  

Ha : Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakani dan Pengetahuan perpajakan 

isecara simultani berpengaruh iterhadap kepatuhani wajib ipajak. 

Ha iditerima jikai F ihitung > F itable α = 5% artinya i menerima ihipotesis 

alternatifi, yang imenjabarkan seluruh iindependent variablei secara iserentak serta 

signifikani mempengaruhi idependent ivariable. 

Ho iditerima jika F ihitung < F table α = 5% artinya i menerima ihipotesis 

inol, yang imenjabarkan itidak seluruh iindependent ivariable secara iserentak serta 

isignifikan mempengaruhii dependent ivariable. 
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Pengujiani ini dilakukani dengan itingkat isignifikan 0,05 ( α= 5% ) idengan 

kriteriai pengambilan ikeputusan yakni: 

1. Jikai F ihitung > F tabeli dengan angkai signifikansii kurang idari 0,05 berartii 

Ho ditolak i dan Ha iditerima. 

2. Jikai F hitungi < F tabeil dengan iangka signifikansi ilebih darii 0,05 berartii Ho 

diterimai dan Ha iditolak. 

3.6.5.3.Uji Korelasi Determinasi ( R2) 

Koefisieni determinasii di hasili SPSSi dapat dilihat i pada model isummary. 

Koefisieni ini dipakaii guna mengukuri tingkat kekuatani modeli variabel ibebas 

dalam menjabarkani variasi idependent ivariable. iHasil dari R2 imenerangkan 

seberapa ikuat variasii dari ivariabel penjelasi dapat imenjelaskan proporsi ivariabel 

total idari satu variabeli idependen. iapabila hasili dari R2 irendah maka ipresentase 

pengaruhi yang diberikani juga rendahi begitu juga isebaliknya (Ghozali, 2016). 

3.7. Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

3.7.1.  Lokasi Penelitian 

Tempat i yang dijadikani penelitiani ini berlokasii di KPPi Pratama iBatam 

Selatani, JI. Jenderali Sudirman, iATB Bloki A1 Komplek iPermataa Niagai Bukit 

iIndah, Sukajadi, iKota Batam, iKepri 29444. 
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3.7.2. Jadwal Penelitian 

Jadwali penelitiani yang idijadwalkan oleh ipenulis sangat isingkat yaitu 

idari bulan iseptember 2022 sampaii bulan ifebuari 2023 atau ikurang lebihi sekitar 6 

ibulan. 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
2022 2023 

Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 
Identifikasi 

masalah 

      

2 Pengajuan Judul       

3 Tinjauan Pustaka       

4 Pengumpulan Data       

5 Pengolahan Data       

6 
Analisis dan 

Pembahasan 

      

7 
Kesimpulan dan 

Saran 

      

 

 

 

  


